
 

 

IMPLEMENTASI PENYELESAIAN SENGKETA SECARA 

LITIGASI DI WILAYAH KOTA DENPASAR 

Oleh 

 

Kadek Sumarni, NIM 1614101103 

Program Studi Ilmu Hukum 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa implementasi 

penyelesaian sengketa merek secara litigasi di wilayah Kota Denpasar, serta 

(1) mengetahui dan menganalisa bagaimana implementasi penyelesaian 

sengketa merek di wilayah kota Denpasar, serta (2) akibat hukum terhadap 

pelaku pelanggaran hak merek di wilayah Kota Denpasar. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, dengan sifat penelitian 

deskriftif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Polda Bali dan. Tenknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik studi 

dokumen,observasi dan wawancara. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah Non Probability Sampling dan penentuan subjeknya 

menggunakan teknik purposive sampling.Teknik pengolahan dan analisis 

data secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) implementasi 

penyelesaian sengketa sengketa merek di wilayah Kota Denpasar hanya 

berjalan sampai di polda saja  karena adanya kesepakan antara kedua belah 

pihak yang sepakat untuk berdamai, (2) akibat hukum yang diterima 

terhadap pelaku pelanggaran merek di wilayah Kota Denpasar yaitu dengan 

cara membayar ganti rugi sesuai dengan banyaknya kerugian yang dialami 

oleh pemegang kuasa dari merek tersebut. Serta membayar ganti rugi pelaku 

usaha tersebut juga diminta untuk melakukan permintaan maaf di media 

cetak dan media massa. 
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Abstract 

This study is devoted to (1) knowing and analyzing the implementation of litigation 

dispute resolution in the City of Denpasar, and (2) knowing and analyzing how the 

implementation of trademark dispute resolution in the Denpasar city area and the 

authority of the police to make legal discretion towards the mark and the legal 

consequences of the violator of trademark rights in the Denpasar City area. The 

type of research used is empirical legal research, the nature of descriptive 

research. The location of the study was conducted at the Bali Regional Police. 

Data collection techniques used are document studies, observations and 

interviews. The sampling technique used is Non Probability Sampling and the 

determination of the subject uses a purposive sampling technique. Data processing 

and analysis techniques in a qualitative manner. The results showed that (1) the 

implementation of the dispute resolution of trademark disputes in the Denpasar 

City area only went to the regional police only but did not continue until the court 

because both parties agreed to make peace, (2) the legal consequences of the 

perpetrators of the trademark infringement in the Denpasar City area that is, by 

paying compensation in accordance with the amount of loss experienced by the 

power of attorney of the mark. 
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